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Abstract

Purpose: The objective of this study is to evaluate the development of research on mathematical communication skills in
Indonesia through a scoping review approach. Methodology: A total of 271 relevant articles were identified through the use
ofthe DOAJ database. The analysis was conducted based on an examination of publication trends from 2012 to 2024, a review
of the journals most frequently utilized, an investigation of the research methods employed, and an analysis of the samples
utilized. Findings: The results demonstrated a notable surge in 2022, with 33 articles published, suggesting heightened inter-
est in this subject matter. The journal Axiom represents the primary platform for publications in this field. Mathematical com-
munication is frequently studied from a cognitive perspective, employing qualitative methods and focusing on junior high school
students. These findings suggest that there are opportunities to extend research to higher levels of education and to utilize
mixed or innovative methods. Significance: A more profound comprehension of mathematical communication skills at higher
levels can offer novel perspectives in curriculum development and teaching methodologies. This study recommends an in-
creased integration of technology in mathematics learning and the expansion of the database for future research.
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Abstrak
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan riset tentang kemampuan komunikasi matematis di Indo-
nesia melalui pendekatan scoping review. Metodologi: Dengan menggunakan database DOAJ, penelitian ini mengumpulkan
271 artikel yang relevan terkait topik ini. Analisis dilakukan berdasarkan tren publikasi dari tahun 2012 hingga 2024, jurnal
yang sering digunakan, metode penelitian, serta sampel yang dipakai. Temuan: Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
signifikan pada tahun 2022 dengan 33 artikel yang terbit, menunjukkan perhatian yang meningkat terhadap topik ini. Jurnal
Aksioma menjadi wadah utama publikasi di bidang ini. Komunikasi matematis seringkali dikaji pada aspek kognitif
menggunakan metode kualitatif dan fokus pada siswa jenjang SMP. Signifikansi: Hasil ini mengindikasikan bahwa terdapat
peluang untuk memperluas penelitian di tingkat pendidikan yang lebih tinggi serta menggunakan metode campuran atau ino-
vatif. Pemahaman yang lebih mendalam tentang kemampuan komunikasi matematis di jenjang yang lebih tinggi dapat
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memberikan perspektif baru dalam pengembangan kurikulum dan metode pengajaran. Penelitian ini merekomendasikan pen-
ingkatan penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika dan memperluas basis data untuk penelitian selanjutnya.
Kata Kunci: Meta-analisis, Komunikasi Matematis, Tren Penelitian, Pendidikan Matematika, Indonesia.

© 2024 by the authors. This article is an open access article distributed under the terms and conditions of
BY

the Creative Commons Attribution (CC BY) license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

Pendahuluan

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peranan penting dalam menyelesaikan masalah
(Ilhamsyah & Bahar, 2024; Kusumawardhani et al., 2024). Kemampuan ini perlu dimiliki oleh siswa untuk
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan
atau masalah (Permendikbud, 2013). Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut
untuk dapat berpikir. Kemudian, mengkomunikasikan berbagai ide-ide yang dapat dijelaskan melalui pem-
bicaraan secara lisan, tulisan, grafik, peta, ataupun diagram kepada semua siswa sehingga apa yang
sedang dipelajari bermakna baginya (Jusniani & Nurmasidah, 2021; Sianturi et al., 2024).

Di samping itu, Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk mengatur pemikiran
matematika, menyampaikan gagasan matematika dengan jelas dan logis kepada orang lain,
menganalisis serta mengevaluasi pemikiran dan strategi matematika yang digunakan orang lain, serta
menggunakan bahasa matematika untuk menyampaikan ide secara akurat (NCTM, 2000). Komunikasi
matematis memiliki peran penting sebagai unsur krusial dalam proses memperoleh pengetahuan ma-
tematika (Sumarmo, 2015). Komunikasi ini berperan sebagai alat untuk berbagi ide dan meningkatkan
pemahaman terhadap konsep-konsep matematika (Bintania & Widiati, 2024; Fazriansyah, 2023). Siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi yang baik, cenderung dapat membuat berbagai representasi yang
beragam, sehingga lebih memudahkan siswa dalam mendapatkan alternatif -alternatif penyelesaian
berbagai permasalahan matematis (Rahmi et al., 2017; Yanti & Novitasari, 2021).

Di lain pihak, terdapat indikator untuk mengidentifikasi ataupun mengukur kemampuan komunikasi
matematis. Indikator-Indikator tersebut diantaranya yaitu: (1) mengaitkan objek nyata atau gambar
dengan konsep matematika; (2) menguraikan ide, situasi, dan hubungan matematika dari masalah ke
dalam bentuk gambar; (3) menggambarkan peristwa sehari-hari dalam bentuk visual; dan (4)
menggunakan bahasa sendiri untuk menjelaskan ide atau solusi dari suatu masalah. Selain itu, kemam-
puan komunikasi dapat diidentifikasi dengan indikator-indikator berikut: (1) mampu menulis (written text),
yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa
sendiri; (2) mampu menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari permasalahan ma-
tematika dalam bentuk gambar; (3) mampu melakukan ekspresi matematika (mathematical expression),
yaitu menyatakan masalah atau peristiwa sehari-hari dalam bahasa model matematika. Mampu men-
gidentifikasi apa yang diketahui, ditanyakan dan menjelaskan cara untuk menemukan jawaban; (4)
mampu mengidentifikasi apa yang diketahui, ditanyakan dan menjelaskan cara untuk menemukan jawa-
ban; dan (5) kemampuan menarik kesimpulan dari suatu permasalahan matematika (Sunaryo et al., 2024).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, komunikasi matematis menjadi relevan untuk lebih
dikaji. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan penelitian tentang komunikasi matematis yang dilakukan
di Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan tentang tren perkembangan
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penelitian tiap tahun, jurnal yang sering digunakan sebagai sarana publikasi, serta metode dan sampel
penelitian yang digunakan.
Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain tinjauan ruang lingkup (scoping re-
view) yang bertujuan untuk mengevaluasi perkembangan penelitian komunikasi matematis di Indonesia.
Tinjauan ruang lingkup mengikuti kerangka kerja lima tahap dari Arksey dan O'Malley (Arksey & O'Malley,
2005): (1) mengidentifikasi pertanyaan penelitian, (2) mengidentifikasi studi yang relevan, (3) pemilihan
studi, (4) memetakan data, dan (5) menyusun, meringkas, dan melaporkan hasilnya. Dengan pendekatan
ini, penelitian diharapkan dapat mengidentifikasi tren, kekuatan, dan kelemahan dalam penelitian komu-
nikasi matematis, serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan penelitian di masa mendatang.
Langkah-langkah ini disajikan pada Gambar 1.

Mengidentifikasi
pertanyaan
penelitian

Menyusun,
meringkas, dan Memetakan data
melaporkan hasilnya

Gambar 1. Pendekatan Penelitian Adaptasi dari Arksey dan O'Malley (2005)

Langkah 1: mengidentifikasi pertanyaan penelitian
Pertanyaan penelitian ini adalah apa yang ditelaah dari literatur mengenai metode, sampel, dan
tujuan penelitian tentang komunikasi matematis di Indonesia?

Langkah 2: mengidentifikasi studi yang relevan

Penelitian yang relevan dipilih berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan, yaitu: 1) artikel tentang
kemampuan komunikasi matematis yang diterbitkan pada jurnal terindeks DOAJ, 2) penelitian dilakukan
di Indonesia, dan 3) pada topik pendidikan. Database DOAJ dipilih karena database ini menyediakan
sumber informasi secara gratis tentang artikel yang diterbitkan dengan format akses terbuka. Oleh sebab
itu, peneliti dapat melakukan kajian secara lebih mendalam, seperti metode dan sampel penelitian yang
digunakan, dan sebagainya.

Langkah 3: pemilihan studi

Langkah ini dilakukan pada 09 September 2024 dengan cara peneliti mengakses situs DOAJ.
Kemudian, melakukan pencarian pada kolom yang disediakan. Peneliti menggunakan kata kunci ‘komu-
nikasi matematis’ AND ‘indonesia’ pada berbagai topik. Hasil seleksi pertama diperoleh 328 artikel.
Setelah itu, melakukan refine search hanya pada topik Pendidikan. Hasil seleksi terakhir diperoleh 271
artikel.

Page | 167
https://journals.eduped.org/index.php/jrsme



Hanifah., & Rahman, M. S. (2024). Tinjauan cakupan penelitian tentang komunikasi matematis di Indonesia (A scoping review
of research on mathematical communication in Indonesia. Journal of Research in Science and Mathematics Education (J-
RSME), 3(3), 165-172.

Langkah 4: memetakan data

Data artikel hasil seleksi dianalisis dengan menentukan proporsi banyaknya artikel tiap tahun.
Selain itu, proporsi banyaknya artikel yang terbit pada suatu jurnal juga dihitung. Kemudian, peneliti
mengkaji artikel yang terbit pada tahun terakhir yaitu pada tahun 2024. Dari artikel ini, dievaluasi dari
aspek metode dan sampel penelitian yang digunakan serta tujuan penelitian yang ingin dicapai. Data
yang diperoleh disusun dalam bentuk kolom, yaitu: (1) kolom tahun dan banyaknya artikel yang terbit tiap
tahun dan (2) kolom nama jurnal dan banyaknya artikel yang terbit pada tiap jurnal. Setelah itu, data ini
divisualisasikan secara grafik dan disusun dalam tabel.

Langkah 5: menyusun, meringkas, dan melaporkan hasilnya
Data yang telah dipetakan dilaporkan dan dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang
penelitian komunikasi matematis di Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

Tren penelitian dengan topik kemampuan komunikasi matematis berdasrkan tahun publikasi disajikan
pada Gambar 2.

Banyak Artikel
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Gambar 2. Trend Penelitian Komunikasi Matematis Berdasarkan Tahun

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa sejak tahun 2012, penelitian tentang kemampuan komu-
nikasi matematis semakin meningkat. Tahun 2012 hanya terdapat 1 artikel (0,4%). Namun, tahun-tahun
berikutnya menunjukkan kenaikan yang signifikan. Puncak jumlah artikel terjadi pada tahun 2022 dengan
33 artikel (12,2%). Hal Ini mengindikasikan bahwa topik ini mendapatkan perhatian besar pada tahun
tersebut. Disamping itu, terdapat beberapa tahun dengan jumlah artikel yang konsisten tinggi seperti
2017-2019, dengan angka yang hampir sama (28-29 artikel). Tahun-tahun ini mencerminkan stabilitas
perhatian terhadap topik ini.

Jumlah artikel menurun pada tahun 2023 dengan 25 artikel (9,2%), dan 2024 baru memiliki 7 artikel
(2,6%). Pada periode 2016 hingga 2020, jumlah artikel berkisar antara 24 hingga 29, yang menunjukkan
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adanya perhatian yang stabil terhadap topik ini di komunitas akademik pendidikan matematika.

Kenaikan signifikan dalam publikasi menunjukkan bahwa topik kemampuan komunikasi matematis
menjadi semakin relevan di Indonesia. Hal ini, sejalan dengan kebutuhan kurikulum pendidikan atau tan-
tangan pendidikan yang ada. Peningkatan jumlah artikel juga bisa mencerminkan perkembangan
penelitian pendidikan di Indonesia, terutama dalam metode dan penerapan kemampuan komunikasi da-
lam matematika. Secara keseluruhan, trend ini menunjukkan adanya peningkatan perhatian terhadap
penelitian kemampuan komunikasi matematis, dengan puncaknya pada tahun 2022.

Frekuensi Banyak Artikel

60
54
50
40
3o
20 ’E
10 8?55
Illl ||||||“332222222211111111111111111111111111111111111111111
E = BE B, ;i = rES8 ;
EE....E_-—‘HJ.::'E. ] 78 5. RFE > i i8TmoE
,_—En_-u ,_E."_,-:_.EUU\_::F :_-c.h'“-’;_"fcm P~ I = B = i~
SSC P E eSS 59K <GYEN TS e e BOBMEESD
T EmR mB=E= -yl Bl ccecerFgs 8ags 5
WOmME Lwm3Ip ZES5.oTx SLY'Ba—-S555%HeEm T E@
ESc3 XEZf £33L&E 3 EEGE33IIELES 32
EES_‘E -CIE-:EE é E = g £5 S3¥zZza E
a _ =

Gambar 3. Trend Publikasi Pada Jurnal Nasional

Seperti ditunjukkan pada Gambar 3, jurnal Aksioma mendominasi dengan menerbitkan hampir 20%

dari total artikel. Hal ini mengindikasikan bahwa jurnal ini menjadi pilihan utama bagi peneliti-peneliti di
bidang pendidikan matematika untuk menerbitkan hasil penelitiannya. Jurnal ini terakreditasi nasional
peringkat 2 dari tahun terbitan 2019 sampai dengan 2024. Namun demikian, terdapat beberapa jurnal
yang tidak secara eksklusif berfokus pada matematika, seperti Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan serta
Jurnal Penelitian Pendidikan, Psikologi, dan Kesehatan. Hal ini menandakan bahwa topik kemampuan
komunikasi matematis juga bersinggungan dengan disiplin ilmu lain, seperti pendidikan umum, psikologi,
dan kesehatan. Meskipun beberapa jurnal mendominasi, terdapat banyak jurnal yang hanya menerbitkan
sedikit artikel, yang menunjukkan bahwa meskipun topik ini penting, perhatian terhadap komunikasi ma-
tematis masih tersegmentasi.

Tabel 1. Artikel Terbitan Tahun Terakhir (2024)
No. Penulis Judul Artikel Metode Sampel
Implementation of Problem-
Based Learning (PBL) Models Kuantitatif:
to Improve Students' Mathe- Quasi-Eksperimen
matical Communication Ability

1. (Cholily et al., 2024) SMP Kelas 7
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No. Penulis Judul Artikel Metode Sampel
Analisis Perbedaan Kemam-
puan Komunikasi Matematis

2. (Prayogo et al., 2024) Siswa SMP Tipe Camper dan Kualitatif SMP Kelas 7
Quitter Pada Materi Aljabar
Analysis of Mathematical
(Ramadhan & Communication Skills Voca-
3. tional School Students As- Kualitatif SMA Kelas 11

Setyaningrum, 2024)  Geted  Desmos in Solving

Mathematics of Finance
Development of Project-Based
E-Module to Facilitate Stu-

4. (Apriliaetal.,, 2024)  dent's Mathematics Collabora-  Pengembangan SMP Kelas 8
tion and Communication in
Boarding School
Analisis Kemampuan Komu-

N nikasi Matematis Peserta Didik .

5. (Kurniawati., 2024) SMP pada Pemecahan Masa- Kualitatif SMP Kelas 9

lah Matematika

Analisis Kemampuan Komu-

6. (Machmuda., 2024)  nikasi Matematis Siswa dalam Kualitatif SMP Kelas 8
Menyelesaikan Soal PISA
Student’s Verbal Mathematical Mahasiswa Pen-
: Communication Skills when o didikan ma-
7. (Rohmawati, 2024) Presenting Vector Material Kualitatif tematika Tahun
Pertama

Tabel 1 memperlikatkan bahwa 5 dari 7 artikel yang terbit pada tahun 2024 (Prayogo et al., 2024;
Ramadhan & Setyaningrum, 2024; Kurniawati., 2024; Machmuda., 2024; Rohmawati., 2024)
menggunakan pendekatan kualitatif sebagai metode penelitian (=5, 71,4%). Hanya satu artikel yang
menggunakan metode kuantitatif quasi-eksperimen (Cholily et al., 2024) dan satu artikel dengan metode
pengembangan (Aprilia et al., 2024). Sementara itu, jenjang SMP merupakan sampel yang sering
digunakan untuk menelaah kemampuan komunikasi matematis (=5, 71,4%). Hanya satu artikel yang
menggunakan sampel SMA (Ramadhan & Setyaningrum, 2024) dan mahasiswa (Rohmawati., 2024).

Cholily et al. (2024) mengevaluasi pengaruh dua model pembelajaran antara problem-based learn-
ing dan konvesional terhadap kemampuan komunikasi matematis. Hal yang berbeda penelitian yang dil-
akukan oleh Prayogo et al. (2024) yaitu mengkaji kemampuan komunikasi matematis siswa SMP kelas
VIl berdasarkan tipe Camper dan Quitter. Kurniawati (2024) juga menganalisis kemampuan komunikasi
matematis pada pemecahan masalah matematika, sedangkan Machmuda (2024) menganalisis pada
aspek menyelesaikan soal PISA. Akan tetapi, Aprilia et al (2024) hanya mengembangkan e-modul ber-
basis proyek untuk memfasilitasi kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. Ramadhan dan
Setyaningrum (2024) mengkaji pada jenjang yang lebih tinggi dengan bantuan Desmos dalam me-
nyelesaikan masalah matematika keuangan. Disamping itu, Rohmawati (2024) mengkaji secara kualitatif
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kemampuan komunikasi matematis mahasiswa pendidikan matematika dalam menyajikan topik vektor.
Kesimpulan

Berdasarkan tren dari tahun 2012 hingga 2024, penelitian tentang kemampuan komunikasi ma-
tematis di Indonesia mengalami peningkatan signifikan. Pada tahun 2022, jumlah artikel mencapai pun-
caknya dengan 33 artikel (12,2% dari total). Oleh sebab itu, topik ini mendapatkan perhatian besar, teru-
tama dalam beberapa tahun terakhir. Meskipun demikian, ada sedikit penurunan pada tahun 2023 dan
2024, perhatian terhadap topik ini tetap konsisten. Dominasi jurnal Aksioma menunjukkan bahwa jurnal
ini telah menjadi minat utama peniliti untuk mempublikasikan penelitian di bidang pendidikan matematika.
Peringkat akreditasi yang baik serta fokus pada topik ini mungkin menjadikan jurnal ini pilihan utama bagi
para peneliti yang ingin mempublikasikan hasil penelitian mereka.

Di lain pihak, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, ada keragaman da-
lam hal metodologi yang digunakan. Penelitian kuantitatif quasi-eksperimen dan penelitian pengem-
bangan, meskipun lebih sedikit, memberikan kontribusi penting dalam memahami pengaruh metode pem-
belajaran serta mengembangkan alat bantu pengajaran. Sementara itu, sebagian besar penelitian
menggunakan sampel dari siswa SMP yang menunjukkan adanya peluang untuk penelitian lebih lanjut di
tingkat yang lebih tinggi, seperti SMA dan perguruan tinggi. Pemahaman yang lebih mendalam tentang
kemampuan komunikasi matematis di jenjang yang lebih tinggi dapat memberikan perspektif baru dalam
pengembangan kurikulum dan metode pengajaran.

Penelitian di bidang ini dapat lebih ditingkatkan dengan pengembangan teknologi dan alat pem-
belajaran yang mendukung kemampuan komunikasi matematis, seperti penggunaan platform digital (sep-
erti Desmos) atau pengembangan e-modul berbasis proyek. Inovasi ini penting untuk terus mendorong
relevansi dan kualitas pendidikan matematika di Indonesia.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Basis data yang digunakan untuk pengumpulan data
hanya fokus pada DOAJ sehingga tidak dapat merangkum semua penelitian pada topik ini. Oleh sebab
itu, untuk kajian selanjutnya perlu menggunakan beberapa alternatif basis data, seperti Scopus, Web of
Science, ERIC, dan lain sebagainya. Di samping itu, fokus kajian hanya pada penelitian komunikasi ma-
tematis di Indonesia. Dengan demikian, perlu dilakukan kajian pada perspektif internasional atau
melakukan studi perbandingan dengan beberapa negara terkait dengan komunikasi matematis.
Penelitian terkini, lebih banyak mengkaji komunikasi matematis pada aspek kognitif menggunakan
metode kualitatif. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji berbagai alternatif metode penelitian seperti
metode campuran (mixed method), action research, design-based research, dan lain sebagainya agar
penelitian pada topik ini dilihat dari berbagai sudut pandang.
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